
  

SKRIPSI 
 

 

VIABILITAS DAN PENGHAMBATAN PATOGEN 

(Aeromonas hydrophila) OLEH Bacillus sp. DAN 

Streptomyces sp. ASAL RAWA YANG DISIMPAN  

PADA MEDIA TEPUNG BERBEDA 
 

VIABILITY AND PATHOGEN INHIBITION (Aeromonas 

hydrophila) BY Bacillus sp. AND Streptomyces sp. FROM  

SWAMP IN DIFFERENT POWDER FORMULATION  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Kukuh Jaya 

05051181621002 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN  

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



  

SUMMARY 
 

 

 

KUKUH JAYA. Viability and Pathogen Inhibition (Aeromonas hydrophila) by 

Bacillus sp. and Streptomyces sp. from Swamp in Different Powder Formulation 

(Supervised by MARINI WIJAYANTI  and TANBIYASKUR) 

 

Bacillus sp. and Sterptomyces sp. from swamp so far relatively had not been 

able to be strored for too long, so that each time it will be used, it must be re-isolated. 

The solution which can be done is by stored in the appropriate media, so it can 

extend the stored time. The media that can be used are rice flour and tapioca which 

are expected to maintain viability of bacterial. Bacterial viability in quantity and 

quality can be known from bacterial population and patogen inhibition (A. 

hydrophila). The aim of this research are to know the viability and pathogen 

inhibition (A. hydrophila) of Bacillus sp. and Streptomyces sp. during the stored 

time in powder formulation. This research will use a completely randomized design 

with two factors and three replication.  The first factor with two treatments are TB: 

formulation of rice flour 100 g, CMC 1 g, glucose 1 g and  yeast 1 g; TT: tapioca 

formulation 100 g, CMC 1 g, glucose 1 g and yeast 1 g. The second factor with 

three treatments are I1: isolates Bacillus sp. 1010 CFU.ml-1; I2: Streptomyces sp. 

1010 CFU.ml-1 ; I3: Bacillus sp. 5×109 CFU.ml-1 and Streptomyces sp. 5×109 

CFU.ml-1. This research parameters are  viability, total population, pH of media, 

moisture content and inhibition zone will be analyzed with analysis of variance and 

if the results are significantly different then it will be continued with LSD (Least 

Significance Different) 5%.  The result of study showed  that rice flour is better in 

maintaining viability of bacteria. The best treatment was isolate Streptomyces sp. 

with rice flour (TBI2), that be able to maintain viability  76,26 %, the highest total 

population 7,22 log cfu.g-1 and inhibition ability of Aeromonas hydrophila 6,67 

mm. 

 

Key words : Bacillus sp. and Streptomyces sp., pathogen inhibition, viability. 

 

  



  

RINGKASAN 

 

 

 

KUKUH JAYA. Viabilitas dan Penghambatan Patogen (Aeromonas hydrophila) 

oleh Bacillus sp. dan Streptomyces sp. Asal Rawa yang Disimpan pada Media 

Tepung Berbeda (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan TANBIYASKUR) 

 

Bacillus sp. dan Streptomyces sp. asal rawa selama ini relatif belum tahan 

dalam penyimpanan, sehingga setiap akan digunakan harus diisolasi ulang. Solusi 

yang dapat dilakukan adalah dengan penyimpanan di media yang tepat sehingga 

dapat meningkatkan umur simpan, media yang dapat digunakan yaitu tepung beras 

dan tapioka yang diduga dapat mempertahankan viabilitas bakteri. Viabilitas 

bakteri yang baik secara kuantitas dan kualitas dapat diketahui diantaranya dari 

populasi bakteri dan penghambatan patogen (A. hydrophila). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui viabilitas dan penghambatan patogen (A. hydrophila) oleh 

Bacillus sp. dan Streptomyces sp. selama penyimpanan di media tepung. Penelitian 

ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 2 faktor dan diulang 3 kali. 

Faktor pertama dengan 2 perlakuan yaitu TB : formulasi tepung beras 100 g, CMC 

1 g, glukosa 1 g dan yeast 1 g ;  TT : formulasi tapioka 100 g, CMC 1 g, glukosa 1 

g dan yeast 1 g. Faktor kedua dengan 3 perlakuan yaitu I1 : isolat Bacillus sp. 1010 

CFU.ml-1 ; I2 : Streptomyces sp. 1010 CFU.ml-1 ; I3 : Bacillus sp. 5×109 CFU.ml-1 

dan Streptomyces sp. 5×109 CFU.ml-1. Parameter penelitian berupa viabilitas, total 

populasi bakteri, zona hambat, kadar air dan pH dilakukan analisis sidik ragam dan 

uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf kritis 5%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jenis media tepung beras lebih baik dalam mempertahankan 

viabilitas bakteri. Perlakuan terbaik yaitu isolat Streptomyces sp. di media tepung 

beras (TBI2) yang dapat mempertahankan viabilitas 76,26%, populasi bakteri 

tertinggi 7,22 log cfu.g-1 dan kemampuan menghambat Aeromonas hydrophila 6,67 

mm. 

 

Kata kunci : Bacillus sp. and Streptomyces sp., penghambatan patogen, viabilitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bacillus sp. dan Streptomyces sp. asal rawa adalah probiotik potensial yang 

memiliki kemampuan untuk perbaikan kualitas air dan produksi metabolit sekunder 

seperti antibiotik (Wijayanti et al., 2018). Bacillus sp. dan Streptomyces sp. mampu 

memanfaatkan bahan organik menjadi CO2 yang digunakan untuk metabolisme dan 

produksi senyawa antibakteri (Balcazar et al., 2006). Kombinasi Streptomyces sp. 

dan Bacillus sp. menunjukkan aktifitas Immunomodulator dengan meningkatnya 

jumlah hemosit dan aktivitas superoxide dismutase yang melindungi udang dari 

Vibrio harveyi (Bernal, 2016).  Selain itu hasil penelitian pengaplikasian Bacillus 

sp. dan Streptomyces sp. asal rawa untuk ikan gabus menunjukkan adanya 

perbaikan kualitas air, peningkatan performa pertumbuhan, dan pencegahan infeksi 

patogen Aeromonas hydrophila (Antikah, 2019; Citra, 2019; Yulistya, 2019). Oleh 

karena itu penggunaan probiotik sangat dianjurkan bagi pembudidaya dan 

ketersediannya semakin dibutuhkan (Widanarni et al., 2012). Seperti halnya 

sediaan Bacillus sp. dan Streptomyces sp. asal rawa untuk keperluan pembudidya 

perlu upaya dilakukannya penyimpanan. 

Penyimpanan bakteri probiotik dalam media padat dapat meggunakan 

tepung, hasil penelitian Fakhruddin dan Nurcahyanti (2020), tepung beras dapat 

mempertahankan populasi Bacillus sp. 76,9%, tapioka 69% dan talk 61%  di suhu 

ruang 56 hari. Penyimpanan lebih lama 90 hari pada penelitian Widodo dan Wiyono 

(2012), diperoleh talk sangat baik mempertahankan populasi Bacillus sp. 90,7% 

dan tapioka 87,6% kedua bahan berfungsi sebagai matrik melekatnya bakteri 

sehingga bakteri relatif terlindungi. Viabilitas pada media talk lebih stabil karena 

berupa mineral yang sulit digunakan bakteri maupun sporanya sehinga sel 

memungkinkan tetap dorman maupun membentuk spora (Devi, 2014; Widodo dan 

Wiyono, 2012). Berdasarkan sumber tersebut karena talk tidak  food grade, maka 

untuk memudahkan pengaplikasian secara langsung baik melalui pakan maupun ke 

media sebaiknya digunakan tepung beras dan tapioka yang juga dapat 

mempertahankan viabilitas selama penyimpanan.  

Penyimpanan mikroba dengan  berbagai  macam  metode  tidak  luput  dari 
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resiko penurunan viabilitas. Berdasarkan Singh et al. (2014), viabilitas mikroba 

pada suatu media dapat dipengaruhi diantaranya oleh pH, suhu,  nutrisi maupun  

kemampuan membentuk spora. Viabilitas merupakan kemampuan mikroba 

bertahan di lingkungan, viabilitas yang baik secara kuantitas dan kualitas akan 

memberikan dampak positif dalam pengaplikasian oleh pembudidaya, karena 

semakin memungkinkan mikroba untuk berasosiasi dengan inang, lingkungannya 

dan  dapat menghambat patogen, sesuai Haditomo et al. (2016), peningkatan 

populasi probiotik relatif akan dapat semakin menekan patogen (A. hydrophila). 

A. hydrophila merupakan penyebab penyakit MAS (Motile Aeromonas 

Septicemia), beberapa ikan rawa yang sering terinfeksi diantaranya tambakang, 

gabus dan lele (Rikawati et al., 2018; Valeta et al., 2018). Secara in vitro patogen 

dalam uji difusi agar dapat dihambat oleh isolat beberapa jenis bakteri probiotik, 

penghambatan  berupa terbentuknya zona bening kerena adanya metabolit sekunder 

bakteri yang dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi dan viabilitas bakteri di media 

uji tersebut (Widanarni et al., 2010). Dengan demikian perlu penelitian untuk 

mengetahui viabilitas dan penghambatan patogen (A. hydrophila) oleh  Bacillus sp. 

dan Streptomyces sp. yang disimpan dalam media tepung berbeda, sehingga 

menjadi sediaan probiotik untuk pembudidaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Bacillus sp. dan Streptomyces sp. selama ini relatif belum tahan dalam 

penyimpanan, sehingga setiap akan digunakan harus diisolasi ulang. Solusi yang 

dapat dilakukan yaitu dengan penyimpanan di media yang tepat, sehingga dapat 

meningkatkan umur simpan dan performa probiotik saat digunakan. Berdasarkan 

literasi yang ada penyimpanan pada media tepung beras dan tapioka diduga 

berdampak positif sebagai media simpan Bacillus sp. dan Streptomyces sp. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui viabilitas dan penghambatan 

patogen A. hydrophila oleh Bacillus sp. dan Streptomyces sp. selama penyimpanan 

di media tepung. Kegunaan penelitian ini adalah mendapatkan sediaan Bacillus sp. 

dan Streptomyces sp. untuk pembudidaya dengan viabilitas yang baik secara 

kuantitas maupun kualitas dan diketahui penghambatannya terhadap patogen.
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